BAB |11
PENANGGULANGAN KENAKALAN REMAJA DI SMK TUNAS
HARAPAN PATI

A. Gambaran Umum SMK Tunas Harapan Pati

SMK Tunas Harapan Pati didirikan oleh Yayasan Tudasapan Pati
pada tahun 1990. Dari awal berdiri hanya memili8b Isiswa, pada akhir
tahun pelajaran 2007/2008 ini jumlah siswa SMK THurtdarapan Pati
sejumlah 1.340 siswa. Program Keahlian yang dibuk&eknik Mesin
Perkakas, Teknik Mekanik Otomotif, Teknik Las, TikKontrol Mekanik,
Teknik Komputer & Jaringan. Pada tahun 2007/2008rianambah 2 (dua)
program keahlian baru : Teknik Penyiaran Radio 8eVisi (Broadcast) dan
Animasi.

Lokasi sekolah ada di jalan utama : Jl. Pati-gkdnKm-4 Pati,
dengan luas tanah 2,9 hektar dan luas tanah peageeat 5 hektar. Jumlah
ruang teori: 28 ruang, ruang praktik : 25 ruangjitmuium, lapangan olah
raga. Ruang praktik yang ada meliputi : workshogimdan CNC, workshop
Welding, workshop Otomotif, workshop Kontrol Meklnidan PLC,
Workshop Jaringan Komputer, Workshop Multimediaydgi TV (Tunas-TV)
channel 23 UHF yang digunakan untuk siaran pendidii Kabupaten Pati,
koneksi internet 128 kbps (Indosat Mega Media) 848 kbps ( Jejaring
Pendidikan Nasional), Mobile Training Unit ICP.

Jumlah guru / instruktur : 60 orang, didukung olefidan-badan
otonom : Bursa Kerja Khusus, ICT Center, dan Ehdlissting Center.

Prestasi SMK Tunas Harapan Pati yang diperobadt si : 1SO
9001:2000, SMK Berstandart Internasional. Adapuesiasi siswa sebagai
berikut : Juara 1 Lomba Kompetensi Siswa (LKS) SarulListrik Industri
Tingkat Nasional Tahun 2003, Juara 1 Lomba Kompet&iswa (LKS)
Jurusan Teknik Las Tingkat Nasional Tahun 2005,uhat2006, Juara 1
Lomba Kompetensi Siswa (LKS) Teknik Mekatronika gkat Nasional
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Tahun 2006, Juara 2 Lomba Kompetensi Siswa (LK®)sdun Teknik Las
Tingkat Nasional Tahun 2007, Juara 1 Desain Elel8MK Se-Jawa di
UNNES Tahun 2003, 2004, 2005, Juara 1 Automotifi 8lantes Rektor CUP
UNNES SMK Se-Jawa, Tahun 2003, 2004, 2005, Juariba Kompetensi
Siswa (LKS) Jurusan Las Tingkat Provinsi Tahun 2008ara 1 Lomba
Rancang Bangun WEB DESAIN Se-Jateng dan DIY Polihasun 2008.

SMK Tunas Harapan Pati memiliki beberapa badan amoryang
mendukung pengembangan sekolah antara IBursa Kerja Khusus ( yang
membidangi Ketenagakerjaan untuk melayaacruitmen tenaga kerja untuk
alumni dan memiliki izin operasional dari Departem&enaga Kerja),
Lembaga Ketrampilan Swasta (yang membidangi pelatihan-pelatihan
komputer, stir mobil, welding, elektronika untuk bkeuhan siswa dan
masyarakat luas)Community College Welding ( merupakan embrio SMK
Tunas Harapan Pati mengembangkerenginering. Program ini salah satu
dari program yang dibiayai oleh Dirjen DikdasmenpBreman Pendidikan
Nasional Jakarta).

Berdirinya SMK Tunas Harapan Pati diharapkan dapatmbantu
dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan negara. SMKa3 Harapan Pati
sarana untuk mencetak generasi yang trampil epi@ial, tangguh, dan
berilmu pengetahuan, serta beriman, bertaqgwa kepaldan yang Maha Esa
serta berwawasan teknologi.

Adapun Visi dan Misi SMK Tunas Harapan Pati yaitu

Visi: "Sekolah Mandiri Berstandar Internasional Nbasilkan
Tamatan Profesional”. Sedangkan Misi SMK Tunas ptanaPati :
a.Manajemen sekolah berstandar ISOtérnasional Standart Organization)

9001:2000.
b. Mengutamakan kompetensi tenaga didik.
c. Mengutamakan mutu pendidikan
d. Membentuk jiwa profesional dan mitra kerja.
SMK Tunas Harapan adalah suatu institusi pendidik@nengah

kejuruan yang dipimpin oleh kepala sekolah yangdeerdibawah Yayasan



Tunas Harapan Pati. Unit pelaksana teknis ini $ehlaari bertanggung jawab

kepada Ketua Yayasan. Struktur Organisasi SMK Tutempan Pati dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut:

SMK TUNAS HARAPAN PATI

STRUKTUR ORGANISASI

Kepala Sekolah

Wakil Manajemen
Mutu

Bimbingan Konseling

Komite Sekolah

Ka. Tata Usaha

Waka Kesiswaan

Waka Kurikulum

Waka Hub. Industri

Ka.Prg.Keahlian
Mesin

Ka.Prg.Keahlian
Las

Ka.Prg.Keahlian
Oto

Ka.Prg.Keahlian
TKM

Ka.Prg.Keahlian
TKI

Koordinator
Normada

Guru Normatip/
Adaptip /
Produktip

Guru Normatip/
Adaptip /
Produktip

Guru Normatif/
Adaptip /
Produktip

Guru Normatif/
Adaptip /
Produktip

Guru Normatif/
Adaptip /
Produktip

Guru Normatif/
Adaptip /
Produktip

Siswa

Struktur Organisasi SMK Tunas Harapan Pati
( Dikutip dari : Dokumentasi ISO SMK Tunas Harahati )

Keterangan :

_ Garis kKoordinas

Garis Komando
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Adapun penjelasan struktur organisasi, pembagigastdan tanggung
jawab dari struktur organisasi SMK Tunas Harapam Bdalah sebagai
berikut :

1. Kepala Sekolah
Tugas:
a. Membuat Rencana Anggaran Sekolah
b. Menetapkan Staf Sekolah
c. Menetapkan Tugas Guru/Karyawan
d. Melaksanakan Supervisi secara berkala
e. Menandatangani surat keluar

Tangoung Jawab :

a. Bertanggung jawab atas semua kegiatan penyeleraggpeadidikan
disekolah.

b. Melaporkan segala kegiatan penyelenggaraan peadidiépada
pihak Yayasan secara rutin tiap semester/tahun.

2. Wakil Manajemen Mutu

Tugas:

a. Membuat rencana kerja

b. Memantau pelaksanaan sistem manajemen mutu08QZD00.

c. Membuat laporan kepada Kepala Sekolah

Tanggung Jawab :

Bertanggung jawab atas kelancaran berjalannyarsistanajemen mutu
ISO 9001 : 2000
3. Bimbingan Konseling
Tugas:
Mengisi buku data siswa setiap awal tahun pelajaran
Memahami identitas peserta didik
Mengetahui latar belakang siswa
Mengenali kasus peserta didik
Mengelompokkan kasus peserta didik

- ® 2 0 T p

Menangani kasus
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Menyusun program bimbingan dan konseling

Mengolah data dan informasi yang diperlukan dalataksanaan BK
Melayani konsultasi bagi peserta didik yang berradsa

Melayani konsultasi bagi orang tua/wali murid yamgin tahu
perkembangan anaknya di lingkungan sekolah

Melayani konsultasi dengan pihak lain yang berkaitdengan
pelaksanaan BK.

Melaksanakan kunjungan ke rumg@iome visit) bila masalah peserta

didik tidak dapat diselesaikan di lingkungan sekola

. Melaksanakan bimbingan karier dalam bentuk klasik@upun

individual.

Memberi pelayanan bagi peseta didik yang terlambat
Mengenali denah duduk bagi peserta didik yang bsarah
Mengenali denah kelas yang rawan (bermasalah)
Mendata peserta didik yang bermasalah.

Mendata ketidakhadiran, keterlambatan peserta.didik

Melaporkan hasil bimbingan kepada kepala sekoleirageriodik.

Tanggung Jawab :

a.

Bertanggung Jawab atas hasil Binanifi§onseling siswa disekolah

b. Bertanggung Jawab atas tingkaekanan dalam penanganan kasus

siswa

. Tata Usaha

Tugas:

a
b.
c

Menyiapkan / membuat blangko ( leger, SPP, Absih )

Pengetikan dan Penggandaan

Menyimpan STTB (Surat Tanda tamat Belajar)& Danem
(asli/fotokopi)

Absensi siswa dan rekapitulasi absen.

Urusan gudang kantor/persediaan barang keperlugorksekolah.

Arsip dan agenda surat masuk dan keluar

Menerima pembayaran SPP



46

Pengetikan surat dan blangko

Memasukan nilai ke dalam buku induk.

Urusan kepegawaian ( buku induk pegawai )

Pengetikan surat dan blangko Arsip dan agenda sunestuk dan
keluar.

Menyiapkan rapor dan leger.

Tanggung Jawab :

a.
b.

Bertanggung jawab atas kelancaran jalannya rastnaisi sekolah
Mempertanggungjawabkan segala jenis tugas kdfapaa Sekolah
dan Yayasan

5. Waka Kurikulum
Tugas:

a.
b.

> @ -

Menyusun program kerja waka kurikulum

Koordinasi dengan Ketua Program Keahlian menyusunkium
implementatif

Melakukan koordinasi kepada guru mata diklat umdrencanakan
jumlah jam mengajar

Melakukan koordinasi kepada guru mata diklat unba&nentukan
mata diklat yang akan diajarkan sesuai dengan Wik

Menyusun jadwal pemelajaran berdasarkan alokasiuwak

Merevisi jadwal bila terdapat kesalahan

Menggandakan jadwal sesuai dengan jumlah kebutuhan
Mendistribusikan jadwal kepada guru mata diklat

Memantau pelaksanaan Kegiatan Belajar MengajarNI KB
Menyusun jadwal guru piket

Melaksanakan koordinasi kepada guru mata diklaatgnpersiapan
melaksanakan evaluasi belajar

Memberi petunjuk tatacara mengisi rapot/leger

Mengintruksikan kepada wali kelas untuk mengisorap

Membantu Kepala Sekolah dalam rangka pengadaamaedilat

baru
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0. Melaksanakan supervisi guru kelas.
Tanggung Jawab :
a. Bertanggung jawab atas Kelancargmogram pembelajaran

disekolah
Bertanggung jawab atas kelancaraberjalannya kurikulum
pembelajaran disekolah

6. Waka K esiswaan

Tugas:

a.
b.

Membuat Rencana Kerja Kesiswaan

Melakukan koordinasi dengan guru ekstra baikekstgb maupun
ekstra pilihan.

Memberi intruksi kepada pembina OSIS agar membeatgknisasi
Siswa ( OSIS).

Penelusuran tamatan.

Melakukan koordinasi dengan guru BK dan stafnya.

Membuat kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengadiskplinan
siswa yang harus dilaksanakan oleh Guru BK.

Membantu guru BK dalam melaksanakan tugasnya.
Menindaklanjuti permasalahan siswa bila tidak mandmelesaikan
oleh guru BK/Pembina OSIS.

Membantu memberi bimbingan kepada siswa yang balatas
Bersama stafnya menentukan sanksi bagi siswa yamgasalah dan

mengkonsoltasikan kepada Kepala Sekolah.

k. Melantik pengurus OSIS apabila jabatan penguru$S@sha sudah
selesai.
Tanggung Jawab :

a.
b.

Bertanggung jawab atas kelancaran program pemtsatagiisekolah
Bertanggung jawab atas segala permasalahan yakgkin oleh

siswa disekolah.
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7. Waka Hubungan Industri
Tugas:
a. Membuat Rencana Kerja bidang Hubungan Industri
b. Menyusun Jadwal Praktik Kerja Industri
c. Bekerjasama dengan industri dalam rangka : uji legemsi industri,
penawaran tenaga kerja, pelatihan/training guru.
d. Koordinator Kelompok Kerja Praktik Industri ( poRja
Tanggung Jawab :

a. Bertanggung jawab atas kelancaran program peabsh disekolah
b. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksaaaktik Industri
di sekolah
8. Ketua Program Keahlian

Tugas:
Membuat Rencana Kerja Program Keahlian

a

b. Menyusun jadwal praktik

c. Membuat usulan jadwal instruktur
d

Membuat rencana kebutuhan bahan dan alat.
Tanggung Jawab :

a. Bertanggung Jawab atas kelancaran pembelajeekolah
b. Bertanggung Jawab atas kelancaran pembelgadjurusan masing-
masing.
9. Guru Normatip
Tugas:
Melaksanakan Proses Belajar Mengajar sesuai dengaiwal
pembelajaran.

Tanggung Jawab :

Bertanggungjawab atas pelaksanaan proses belajaigajpe sesuai
dengan mata diklat yang diajarkan. Bersama-samagoduktip, adaptip
dan normatip merencanakan dan menyusun programesroslajar

mengajar dan pengembangan program keahlian.
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10. Guru Adaptip
Tugas:
Melaksanakan Proses Belajar Mengajar sesuai dengaiwal
pembelajaran.

Tanggung Jawab :

Bertanggungjawab atas pelaksanaan proses belajaigape sesuai
dengan mata diklat yang diajarkan. Bersama-samagoduktip, adaptip
dan normatip merencanakan dan menyusun programesrboslajar
mengajar dan pengembangan program keahlian.

11. Guru Produktip
Tugas:
Melaksanakan Proses Belajar Mengajar sesuai dengaiwal
pembelajaran.

Tanggung Jawab :

Bertanggungjawab atas pelaksanaan proses belajaigajpe sesuai
dengan mata diklat yang diajarkan. Bersama-samagoduktip, adaptip
dan normatip merencanakan dan menyusun programesroslajar
mengajar dan pengembangan program keahlian.

Dalam penanganan proses pembayaran biaya SekofBkkliTunas
Harapan Pati, yang meliputi : pembayaran biaya isstnasi Siswa,
pembayaran biaya ekstrakurikuler dan pembayarayabiPeralatan, selama
ini penanganan proses pembayaran dilakukan peanatatara manual.

Adapun langkah-langkah pencatatan yang dilakukaalahdsebagai
berikut :

1. Siswa membayar langsung di Bank

2. Slip warna merah Pembayaran siswa dari Bank dikareke Tata Usaha
3. Tata Usaha mencatat Slip ke Buku secara manuata&kmamputerisasi.
4. Akhir bulan Tata Usaha menyampaikan laporan rekkgsit pembayaran

siswa perkelas/perjurusan.
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Adapun lokasi SMK Tunas Harapan Pati sebagai beriku
Batas Sebelah Utara kecamatan Tayu.

Dari kecamatan Tayu naik transportasi bus jurusgpara-Pati atau
naik transportasi Bus jurusan Tayu — Pati kira-RdaKM dari Tayu melewati
kecamatan Margoyoso, kecamatan Wedarijaksa turuk $khas Harapan
Pati (Desa Ngepungrojo Kecamatan Pati).

Batas Sebelah Timur kecamatan Juwana.

Dari kecamatan Juwana naik transportasi bus juruSarabaya-
Semarang atau bus jurusan rembang-kudus atau angkosan Juwana-Pati
kira-kira jaraknya 12 KM dari Juwana turun termiBais Pati. Kemudian dari
terminal bus Pati naik Bus jurusan Jepara — Tagu Bus mini jurusan Pati —
Tayu atau angkota jurusan Pati — Trangkil kira-kaeaknya 4.5 KM turun
SMK Tunas Harapan Pati ( Desa Ngepungrojo Kecantfzaan).

Batas Sebelah Selatan Kecamatan Sukolilo.

Dari kecamatan Sukolilo naik transportasi bus janu®urwodadi -
Pati kira-kira jaraknya 28 KM dari Purwodadi turdgerminal Bus Pati.
Kemudian dari terminal bus Pati naik Bus jurusapajd& — Tayu atau Bus
mini jurusan Pati — Tayu atau angkota jurusan PRafirangkil kira-kira
jaraknya 4.5 KM turun SMK Tunas Harapan Pati ( Dé$égepungrojo
Kecamatan Pati ).

Batas Sebelah Barat Kecamatan Gembong.

Dari kecamatan Gembong naik transportasi angkotausam
Gembong- Pati kira-kira jaraknya 12 KM turun teralihalte Puri - Pati.
Kemudian dari halte Puri Pati naik Bus jurusan gepaTayu atau Bus mini
jurusan Pati — Tayu atau angkota jurusan Pati agkiékira-kira jaraknya 4.5
KM turun SMK Tunas Harapan Pati ( Desa Ngepungkgoamatan Pati ).

. Tatatertib siswa SMK TunasHarapan

1. Hadir 15 menit sebelum pelajaran dimulai

2. Mengikuti kegiatan intrakurikuler yang sudah dipian oleh sekolah
3. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang sudah dipgtn oleh sekolah
4. Menjadi anggota OSIS
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5. Menjadi anggota perpustakaan

6. Mengenakan seragam yang telah ditetapkan sekolah

7. Berpenampilan rapi, rambut dipotong bross (priaj platong di atas bahu

untuk wanita (tidak diikat

8. Membayar dana pendidikan yang sudah ditetapkan

9. Menjaga keamanan kelas dan lingkungan sekolah

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.
21.
22.

23.
24.

Menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah
Menjaga ketertiban kelas dan lingkungan sekolah
Menjaga keindahan kelas dan lingkungan sekolah
Menjaga kekeluargaan antarteman sekolah
Menjaga kerindangan kelas dan lingkungan sekolah
Menjaga kesehatan
Menjaga dan merawat barang-barang inventaris kidasekolah
Melapor kepada guru piket apabila ada jam kosong
Melapor kepada guru : piket, BP, guru bidang siikdi meninggalkan
jam pelajaran.
Memberi tahu sekolah apabila berhalangan hadir
Membawa alat tulis-menulis sendiri
Wajib mengenakan sepatu hitam yang telah ditentdkairsekolah
Dilarang membawa senjata tajam, NARKOBA, HP yangddiamnya
terdapat gambar/rekaman suara tidak sopan.
Selama menjadi siswa tidak boleh bertindik dandbert
Hadir dan tatap muka dengan guru mata pelajaraangak 98 % dari
jumlah hari efektif dalam tahun.

Apabila siswa melanggar tata tertib, siswa wajimengna sanksi:
Siswa terlambat lebih dari 5 menit wajib mendatamglorang tua ke

sekolah.

2. Siswa membawa barang yang membahayakan disitaseketah.

Sanksi teguran lisan dan tertulis ( peringataretjngatan I, peringatan

1)

'Dokumen Keadaan Siswa SMK Tunas Harapan Pati: Tiextib Siswa, him. 1.
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4. Sanksi skorsing atau dikeluarkan dari sekolah.
5. Siswa yang sudah dikeluarkan hubungan antara sidava sekolah
dinyatakan terputus, oleh sebab siswa atau oraafgvali siswa tidak

diperbolehkan menuntut apa pun kepada pihak sekolah
B. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja di SMK TunasHarapan Pati

Dalam wawancara dengan lbu Ani Setiyorini (Guru BRgnyatakan
bahwa "kenakalan remaja yaitu perilaku yang mesjdmiminal, merugikan
orang lain dan masyarakat, melanggar norma-norrkarhudan masyarakat,
melanggar norma-norma agamia".

Selanjutnya menurut Ibu Ani Setiyorini (Guru BK)adByak di antara
siswa SMK Tunas Harapan Pati yang memiliki probléidup, ketidak
tenangan jiwa, rasa gelisah, cemas, rasa sepi ty@aig beralasan sehingga
pada puncaknya malas belajar. Padahal belajar demikentingnya,
membaca dan belajar dapat memperluas jendela wawasaeorang.
Kenyataannya ada di antara siswa SMK Tunas Har&anyang bukan
hanya tidak belajar namun justru perilakunya sudaénjurus ke arah
kriminalitas seperti: membolos, sering terlambatkblahi, kebut-kebutan di
jalan, sering keluyuran di malam hari, dan sejunpahlaku buruk lainnya
sebanyak 25% dari keseluruhan siswa SMK Tunas ldarBpti’

Menurut lIbu Fatma D, "Ada di antara siswa SMK TuRasapan Pati
yang tidak sanggup mengikuti pelajaran, hilang kepwan untuk
konsentrasi, malas belajar, patah semangat dagaela. Tidak sedikit pula
yang telah jatuh kepada kelakuan yang tidak terfgra guru SMK Tunas

Harapan Pati menilai perilaku siswa makin hari nmgukkan kenaikan

’Dokumen dari Bapak Aris tgl 25 Februari 2011guru Réhdaan Siswa SMK Tunas
Harapan Pati: Tata Tertib Siswa, him. 1.

*wawancara dengan Ibu Ani Setiyorini (Guru BK) taal Maret 2011

“wawancara dengan Ibu Ani Setiyorini (Guru BK) taal Maret 2011
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jumlah dalam kualitas kejahatan dan peningkatamandakegarangan serta

kebengisannya yang dilakukan dalam aksi-aksi ketdmp

Yang terkait dalam kategori perilaku kenakalan yaigkukan oleh

siswa SMK Tunas Harapan di antaranya adalah:

1.

Pelanggaran tata tertib
a. Membolos
b. Berpakaian kurang sopan

c. Tidak Mengikuti pelajaran pada waktu jam pelajaran

. Pengrusakan fasilitas sekolah

a. Mencoret-coret dinding sekolah
b. Merusak pintu gerbang sekolah

c. Merusak kursi-kursi sekolah

3. Kebut-kebutan di jalan

Berkelahi Sesama Teman

Di antara siswa yang terkait dalam kategori peulak atas adalah

sebagai berikut:

1

I dentitas siswa yang bermasalah

1). Nama : Aji Purnomo
Kelas : I Mesin
NIS 17464
Alamat . Ds. Pegandan Dkakang RT 1/3

Nama orang tua: Wario
Bentuk kenakalan : membolos, sering terlambat
Hasil wawancara dengan anak tersebut bahwa diegseembolos
sekolah dikarenakan kurangnya faktor perhatian die@ng tua sehingga
dia merasa kurang begitu semangat untuk belajabelea®kolah.
Hasil wawancara dengan orang tua, dari pihak kgaar
menjelaskan bahwa ternyata orang tua si anak kekanypada pergi ke

luar negeri atau TKI. Sehingga anak di rumah hatefagan saudara atau

®Wawancara dengan Ibu Fatma D (Guru BK) tanggal #eM2011.
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kakek neneknya yang mungkin kurang terlalu bisa begikan perhatiian
penuh kepada si anak tersebut.

I dentitas siswa yang ber masalah

1). Nama . Sef Syaiful Nasri
Kelas : 2TKM2
NIS 7197
Alamat . Ds. Angkutan Ttembak Romo

Nama orang tua: Juwari
Bentuk kenakalan : berpakaian kurammaso
Hasil wawancara dengan si anak, bahwa dia termgateelakuan :
berpakaian kurang sopan hanya untuk cepat samgaitpgan.
Hasil wawancara dengan orang tua, orang tua meideda tahu
kalau ternyata si anak sering berpakaian tidak rsquaalahal dari rumah
sudah berpakaian sebagaimana mestinya.

I dentitas siswa yang bermasalah

1). Nama . Aji Kismanto
Kelas : 2TKMa
NIS - 7147
Alamat . Dk Jallang, D&i Suhur RT 1/6 Gombong

Nama orang tua: Mujiono
Bentuk kenakalan : sering membolos,usegk pintu gerbang sekolah

Hasil wawancara dengan anak, dia merasa kurangngatantuk
belajar dan ingin mencari kepuasan hati dengangerembolos, merusak
pintu gerbang sekolah.

Hasil wawancara dengan orang tua, dari pihak kgaar
menjelaskan bahwa ternyata orang tua si anak kekanypada pergi ke
luar negeri atau TKI. Sehingga anak di rumah hatef/ggan saudara atau
kakek neneknya yang mungkin kurang terlalu bisa begikan perhatian
penuh kepada si anak tersebut.

I dentitas siswa yang bermasalah

1). Nama : Heri Jatmiko
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Kelas ‘ITKJ a
NIS 16770
Alamat : Ds. Jontro Kecelldrijaksa Kab. Pati

Nama orang tua: Jaswadi
Bentuk kenakalan : membolos dan tidakgegakan PR
Hasil wawancara dengan anak, dia melakukan kenakataebut

dengan alasan faktor masalah keluarga dan emosisedh pengaruh

teman.

Hasil wawancara dengan keluarga, orang tua menylalawa dia

merasa kurang memperhatikan anaknya.

I dentitas siswa yang ber masalah

1). Nama : Eko Sudarsono
Kelas :3o0to3
NIS : 6430
TTL : Jepara, 12 Juni 1992
Alamat . Ds. Wedari Jaksa

Nama orang tua: Sholikun
Bentuk kenakalan : merusak kursi-kursi sakol

Hasil wawancara dengan anak, anak mempunyai alssandia

merusak kursi-kursi sekolah adalah ingin mencatigén.

Hasil wawancara dengan keluarga, orang tua metakh ssering

memperingatkan tapi ternyata tidak mau mendengarkan

I dentitas siswa yang bermasalah

1). Nama . Ilham Maulana
Kelas :3o0to3
NIS : 6443
TTL : Jepara, 29 September 1992
Alamat . Ds. Tempur Keling

Nama orang tua: Musriatun
Bentuk kenakalan : merusak fasilitas sekolah
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Hasil wawancara dengan si anak, bahwa dia seringusale
fasilitas sekolah dikarenakan dia merasa ingin mehkepuasan hati.

Hasil wawancara dengan orang tua, orang tua meideda tahu
kalau ternyata si anak melakukan kenakalan.

I dentitas siswa yang bermasalah

1) Nama : Herman Sofyan
Kelas: |
Tgl/lahir : Pati 12 November 1992
Alamat: Desa Luwa RT 1 RW 2 Tayo
Nama Orang ua : Sukano
Jenis kenakalannya : suka berkelahi

Hasil wawancara dengan anak, si anak mengakui bdlasering
berkelahi karena dia hanya ingin mencari kepuasati dan adu
kemampuan semata.

Wawancara dengan keluarga siswa orang tua mengatstava
tidak tahu kalau ternyata anaknya sering melakys@nkelahian uyang
mengganggu tata tertib di sekolahnya.

I dentitas siswa yang bermasalah

Nama: “Zaenal Usman

Kelas : 1l

Tgl/Lahir : Pati 23 Juli 1993

Alamat: Desa Tegal Lo9mbok RT 9 RW ! Dukuh Seti.
Nama orang Tua: Ratno

Bentuk Kenakalannya: kebut-kebutan di jalan

Wawancara dengan siswa bahwa siswa mengakui skeibgt-
kebutan karena hanya ingin cepat sampai tujuarsd#éimg motor, sebab
dia adalah anak otomotif

Wawancara dengan keluarga siswa, orang tua menykeat@na
kesibukan kerjanya sehingga dia tidak pernah taiu &naknya sering
melakukan kebut-kebutan di jalan.
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Dari kejadian diantara siswa yang mengalami ketsgsir kenakalan
yang dilakukan oleh siswa Tunas Harapan, pihak lakkosepakat
menggunakan beberapa solusi untuk menyelesaikasoglan yang terjadi
pada siswa SMK Tunas Harapan agar tidak terjadiKegakalan-kenakalan
yang dilakukan oleh siswa.

Di antara solusi yang dilakukan dari pihak parauglirsekolah adalah
dengan memberikan sanksi, mendatangkan orang tugidak si anak yang
melanggar tata tertib di sekolah kemudian diberigangarahan-pengarahan

agar tidak mengulanginya kembali.

. Penanggulangan Kenakalan Remaja di SMK Tunas Harapan Pati

Melalui Strategi dalam Outbound

Wawancara dengan Ibu Ani Setiyorini (Guru BK) "Palaghan dalam
outbound memang dapat memperkaya model pembelajaran kaonahgang
hanya mengedepankan pengetahuan kognitif saja. iQian@emenuhi semua
unsur pembelajaran, yaitu suara, gambar, dan g&skva harus terlibat
secara personal dan penGh".

Wawancara dengan Bapak Sugiarto (Guru BK) "Gurunditt lebih
berkemampuan sekaligus kreatif. Guru harus mampdurigsi sebagai
fasilitator sekaligus motivator siswa dalam menahgggi kenakalan
remaja"’

Selanjutnya Bapak Sugiarto (Guru BK) mengatakantartA dapat
menjadi sumber ilham vyaitu jika manusia dapat mege rahasia dan
undang-undangnya, atau dapat mengungkapkan hakiatdahan yang
permai dan murni. Dari hakikat lahiriah alam, makanusia dapat sampai
kepada kepastian tentang keagungan pencipt&nya".

Wawancara dengan Bapak Hartono (Waka Kesiswaamydkasekali

firman-firman Allah yang mengajak dan menuntut ngaunemperhatikan

®Wawancara dengan Ibu Ani Setiyorini (Guru BK) taalg@ Maret 2011
"Wawancara dengan Bapak Sugiarto (Guru BK) tangdédfet 2011
%wawancara dengan Bapak Sugiarto (Guru BK) tangdédfet 2011
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dan mengenal lingkungan sekelilingnya (alam raia)sana terdapat banyak
ayat yakni tanda dan bukti tentang wujud serta dae®llah SWT, terdapat
juga banyak pelajaran yang dapat dipelik".

Wawancara dengan Bapak Takn{&uru Brotkes) "Outbound
merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran di d&vuka dengan
mengembangkan proses belajar berdasarkan pengala@aaandinamika
interaksi dalam kelompolkutbound adalah segenap aktifitas pembelajaran
dengan melihat fenomena di alam terbuka sehinggatdaemikirkan tanda-
tanda yang ada di alam semesta dan dari sanadlapatil pelajaran®®

Menurut Bapak Teknis (Guru Brotkes) "Bentuk kenakatemaja di
SMK Tuna Harapan Pati adalah kebut-kebutan di jalaya yang
membahayakan, ugal-ugalan, berandalan, urakan yerengacaukan
lingkungan, perkelahian, tawuran yang membawa kurjpsa, membolos
sekolah lalu bergelandangan di jalan-jalan dannre!-**

Lebih jauh Bapak Teknis (Guru Brotkes) menuturkidntuk itu, maka
guru SMK Tunas Harapan Pati berupaya menangguleerghkalan remaja
pada siswanya dengan menggunakan strategi dalabound, bentuknya
yaitu mengajak siswa merenungi tempat-tempat terteeperti, rumah sakit
(dengan harapan siswa bisa melihat secara langausgy kamar yang
merawat korban kecelakaan mengemudikan kendadaad)maksudkan agar
siswa dapat merenungi tragisnya akibat mengendiaia hati-hati apalagi
kebut-kebutan"*?

Wawancara dengan Bapak Hartono (Waka Kesiswaan)niien
pula siswa mengunjungi lembaga pemasyarakatan,ge¢@adangan di jalan,
panti sosial yang merawat korban narkotika, oraaggyterkena penyakit
AIDS dan tempat lainnya. Sebabnyaitbound menjadi strategi untuk
penanggulangan kenakalan remaja adalah karena amasiti@tegi belajar

berbasis pengalaman dalautbound ini adalah dapat menjadi umpan balik

*Wawancara dengan Bapak Hartono, (Waka Kesiswaagy# 5 Maret 2011
Yvawancara dengan Bapak Taknis (Guru Brotkes) tdrfglytaret 2011.
Ywawancara dengan Bapak Taknis (Guru Brotkes) tdrfglyaret 2011
\nawancara dengan Bapak Taknis (Guru Brotkes) tdrfglyaret 2011
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bagi siswa dalam mengoreksi perilakunya selamasémingga diharapkan
bertingkah laku baik. Aspek perilaku yang diamlalty kalau mau mencubit
orang, cubitlah diri sendiri, sakit atau tidak. &alsakit, ya jangan mencubit.
Jadi di sini diambil aspek perilaku mawas diri/keaiediri".*®

Wawancara dengan lbu Fatma D (Guru BK) "Strategjajar berbasis
pengalaman dalarautbound adalah kegiatan pembelajaran di alam terbuka,
mengembangkan proses belajar berdasarkan pengal@penience based
learning) dan dinamika interaksi dalam kelompaéan learning)”.**

Wawancara dengan lbu Ayudhia Dewi (Guru BP) "Tahapeoses
belajar dioutbound memiliki empat tahapan, dimana peserta diajak peram
tertentu yang disebutexperience, setelah tahaparexperience, mereka
mendiskusikan manfaat permainan itu dalam kelonksai (processing) dan
menyimpulkannya dari hal yang kecil ke hal-hal yd&sgar generalizing).
Selanjutnya, mereka merefleksikannya dan meneragp&agalaman itu dalam
system kerja kehidupan mereKa".

Dalam pengamatan peneliti pada saat dilaksanaktbound dimana
para siswa ketika melihat Rumah Sakit Umum (RSUN@wo Pati pada
ruangan penanganan kecelakaan lalu lintas, tampalp erilaku siswa
menjadi peka dan rasa takut/miris melihat dan megale keluhan erangan
pasien yang menahan rasa sakit. Di sela-sela é@nelpp mendengar ada
seorang pasien yang menyatakan menyesal mengend@maraan
ceroboh/mengebut, dan ditanggapi oleh siswa "itajgean berharga untuk
kita". Dari sini peneliti melihat ada pelajaran gaberharga yaitu siswa
menjadi sadar betapa hidup ugal-ugalan dan kelmit&e di jalan hanya
menyusahkan orang bany=k.

Dalam wawancara peneliti dengan Ibu Ayudhia Dewur(G BP)

dijelaskan bahwa yang menjadi alasambound menjadi strategi untuk

¥%wvawancara dengan Bapak Hartono, (Waka Kesiswaagy# 5 Maret 2011

“Wawancara dengan Ibu Fatma D (Guru BK) tanggal #eM2011.

“Wawancara dengan Ibu Ayudhia Dewi (Guru BP) tanggdaret 2011.

®Observasi di Rumah Sakit Umum (RSU) Suwondo Patageri Selasa tanggal 1
April 2011 yang diikuti oleh para siswa/siswi SMKifas Harapan Pati.
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penanggulangan kenakalan siswa adalah kawett@und ini pertama, dapat
menghilangkan kejenuhan siswa dalam beldjadua, siswa dapat belajar
langsung pada fenomena yang terjadi di luar ketaga, siswa melihat
langsung realitas praktik di lapangan tentang apagyterjadi dalam
kehidupan manusi&eempat, banyak pelajaran kehidupan yang dapat diambil
di alam terbukakelima, dapat memberi pelajaran pada siswa tentang akibat
dari perbuatan atau perilaku buruk yang pastinya akenuai hasilnyH.

Tanggapan guru PAI terhadap strategi belajar dadatibound yaitu
strategi belajar dalamoutbound memberi peluang pada siswa untuk
menyalurkan bakat dan potensinya serta menghilanig@nuhan dari sistem
pembelajaran yang monoton dan forn@litbound mengarahkan siswa untuk
membaca seluruh fenomena yang terjadi dalam irgeraktara manusia
dengan alam dan interaksi antara manusia dengag Maha Kuasa. Strategi
belajar dalamoutbound memacu siswa untuk merenungi setiap kejadian dan
mengambil hikmah dari fenomena yang terjadi setargjgwa dapat berpikir
positif.

Tanggapan siswa SMK Tunas Harapan mengenai stréelgiar
dalamoutbound di antaranya adalah bahwa strategi belajar dalaitmound
memberikan banyak manfaat, sehingga menjadikan aneaksa lebih asyik,
mempunyai rasa tanggungjawab yang tinggi, melaténtad, kekompakan,
bersosialisasi dan memahami antar teman serta nniéarbelampak positif
terhadap pembelajarah.

Outbound di Lembaga Pemasyarakatan dilakukan dengan cana si
mengamati dan berdialog dengan salah seorang darepi dari dialog
tersebut siswa disuruh mencatat bagian-bagian mgentang berhubungan
dengan kenakalan remaja. Kondisi ini melibatkarwaisintuk merenungi
bahaya dan dampak dari suatu perbuatan yang batakibnderitaan.
Demikian pulaoutbound di Rumah Sakit memungkinkan siswa melihat

kenyataan yang tragis, yaitu akibat kenakalan sekebut-kebutan di jalan

"wnawancara tambahan dengan Ibu Ayudhia Dewi (Gurly BRggal 15 Maret
2011.
18 Wawancara dengan siswa pada tanggal 25 April 2011
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sehingga harus dibayar dengan harga mahal yaitubaden tubuh yang
cacat. Demikian jugautbound di pegunungan mengantarkan siswa untuk
berpikir betapa ciptaan yang kuasa demikian besar iddahnya. Praktek
outbound di rumah sakit dengan cara siswa mengamati dangdisedangkan
praktek outbound di pegunungan dengan cara siswa melakukan konasmpl
(perenungan).



